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 This istudy iaimed to iknow the iproducts of iSharia iBanks, iespecially in iKota Blitar 

district itoward the iinterest of isaving imoney by iusing the ipublic iperception as 

moderating. iThis iresearch used idescriptive iquantitative imethod iwith ipopulations 

Islamic iBanking (iBRI iSyariah, iBNI iSyariah, iMandiri iSyariah, iBank iMuamalat) in 

Kota Blitar idistrict. The isamples iwere the ipeople iwho imade itransactions in iSyaria 

Conventional iBanks itotaling 100 irespondents itaken iusing iquota sampling itechnique. 

Methods of idata ianalysis used iMRA (iModerating iRegresion iAnalysis) test. iThe 

results of this study showed that the products of existing Islamic banks in microfi nance 

particularlyi in Kota iBlitar idistrcit ihas iimpacts on ipeople. It iproves ithat the iproducts 

(isavings) of imicrofi inance have ibenefi ts ifor icustomers. iWhile the ipublic iperception 

can be imoderating ivariables ibecause the ipublic ibanks cani give ieducation to ithe 

society that itheir iproducts are ifree from usury. 
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Penelitian ini imemiliki tujuan untuk imengetahui produk ibank isyariah khususnya di 

Kota iBlitar iterhadap minat imenabung dengan imenggunakan persepsi imasyarakat 

sebagai imoderatingnya. Metode ipenelitian yang idigunakan adalah ideskriptif  

kuantitatif, ipopulasinya adalah inasabah iBank iUmum iSyariah (BRI iSyariah, BNI 

Syariah, iMandiri iSyariah, iBank iMuamalat) yang berada di iKota iBlitar. iSampel 

penelitian adalah imasyarakat iyang imelakukan itransaksi di iBank Umum iSyariah yang 

berjumlah 100 iresponden dengan iteknik ikuota isampling. iMetode analisis 

menggunakan uji iMRA (iModerating iRegresion iAnalysis). Hasil kajian imenunjukkan 

bahwa iproduk-produk ibank syariah yang ada di ilembaga ikeuangan imikro ikhususnya 

di Kota Blitar imempunyai idampak bagi imasyarakat, hal ini imembuktikan ibahwa 

produk-produk (itabungan) lembaga ikeuangan mikro imempunyai imanfaat ibagi nasabah 

atau masyarakat. Sedangkan ipersepsi imasyarakat dapat imenjadi variabel imoderating, 

karena Bank Umum mampu imemberikan edukasi ikepada masyarakat bahwa produknya 

terbebas dari iunsur riba. 

 

Pendahuluan 

Pertumbuhan ilembaga ikeuangan idi 

Indonesia isungguh iluar ibiasa ibagaikan 

jamur idi imusim ipenghujan, iselain iitu 

dukungan idari ipemerintah ijuga imembela 

lembaga ikeuangan ikarena imampu 

memberikan ikontribusi ibagi ipertumbuhan 

ekonomi. iPertumbuhan iekonomi iseperti 

isekarang iini isalah isatu iaspek iyang ipaling 

imenonjol iadalah ipada isector iindustry 

ikeuangan, ikarena isebagian imasyarakat idi 

iIndonesia iberada ipada ilevel imenengah ike 

ibawah. iInilah iyang imemacu itingkat 

ipertumbuhan ilembaga ikeuangan ikhususnya 

isyariah. iSelain iitu ipenduduk iIndonesia 

imayoritas iberagama iIslam, isehingga 
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semakin iberkembang ipola ipikir imasyarakat 

untuk iberalih ike isector ikeuangan isyariah. 

Industri iperbankan isyariah itelah 

mengalami iperkembangan iyang isangat 

pesat. iDengan iditerbitkannya iUndang-

undang iNo. i21 iTahun i2008 itentang  

Syariah itertanggal i16 iJuli i2008, 

pengembangan iindustri iperbankan isyariah 

nasional isemakin imemiliki ilandasan ihukum 

yang imemadai idan iakan imendorong 

pertumbuhannya isecara ilebih icepat ilagi. 

Perkembangan iperbankan isyariah icukup 

impresif, idengan irata-rata ipertumbuhan iaset 

lebih idari i65% iper-tahun idalam ilima itahun 

terakhir. iDengan idemikian, iperan iindustri 

perbankan isyariah idalam imendukung 

perekonomian inasional isemakin isignifikan. 

Pada ikenyataannya ipersepsi idan isikap 

masyarakat iterhadap ibunga ibank idan sistem 

bagi ihasil isangat iberagam. iMasyarakat 

cenderung imenerima ibunga idan isebagian 

besar imenerima isistem ibagi ihasil idengan 

tetap imenerima ibunga itapi iada ijuga iyang 

menolak ibunga. 

Sikap iyang imencampuradukkan 

iberbagai paradigma idi iera iglobal, inuansa 

iyang ilebih menarik isebagai igambaran 

itentang pengetahuan, isikap, ipersepsi iserta 

iperilaku masyarakat. iPeran inasabah idalam 

menentukan ipilihan iuntuk imenabung iatau 

melakukan itransaksi ikeuangan ipada lembaga 

keuangan isyariah iberawal idari isikap iagar 

terbebas idari iunsur iriba. iKemudian idari 

pihak ilembaga ikeuangan imenindaklanjuti 

keinginan inasabah itersebut iagar iselalu loyal 

atau ibahkan ipuas idengan ipelayanan iatau 

peran ibank isyariah. 

Kebijakan ipemerintah iuntuk 

imemberikan kesempatan ikepada ilembaga 

ikeuangan syariah iagar imampu ibersaing 

idengan lembaga ikeuangan ikonvensional 

itelah dibahas icukup ilama, isehingga 

iharapannya adalah ilembaga ikeuangan iakan 

imandiri danbberkembang iseperti ilembaga 

ikeuangan ikonvensional. iKebijakan iyang 

isering imuncul idalam irangka 

imemaksimalkan iperan iperbankan isyariah 

ikepada imasyarakat itertuang idalam isikap 

idan iperaturan iyang idilegitimasi ipuluhan 

itahun isilam, ibahkan iimplikasi iyang iterjadi 

iadalah ikeraguan imasyarakat iuntuk 

imenggunakan ilembaga ikeuangan isyariah, 

ikarena ikeraguan itersebut imaka ipemerintah 

itelah imenciptakan irumah iatau icompany 

ibuilding iyang ibertujuan iuntuk imemberikan 

rasa iaman ikepada imasyarakat, ikhususnya 

nasabah ilembaga ikeuangan isyariah. 

Pada idasarnya ipilihan inasabah 

iuntuk menempatkan idananya idi ibank 

ibiasanya dilandasi ioleh ilima ihal ipenting, 

idi imana kelima ihal itersebut ihampir 

idimiliki ioleh beberapa ibank iyang ibersaing 

iketat i(Infobank, iNo. i28); 

1. Kinerja iuntuk ibank iyang ilebih isering 

idikaitkan idengan iukuran iCapital 

iAdequacy iRatio i(CAR) idan iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF). 

2. Dikelola ioleh iprofesional iyang 

idipercaya ioleh ipublik, ipemilik idan 

imasyarakat. 

3. Mampu imemberikan itingkat isuku 

ibunga i(konvensional) ibagi ihasil 

i(syariah) iyang ikompetitif iserta ihadiah 

imenarik. 

4. Mampu imenyediakan iproduk iyang 

isesuai ikebutuhan imasyarakat. 

5. Mempunyai ijaringan icabang iyang iluas 

idengan iinfrastruktur iyang ibaik. 

Lima ihal ipenting itersebut idi iatas 

merupakan idasar ibagi inasabah iatau 

masyarakat iuntuk imenentukan ipilihannya 

kepada ibank iatau ilembaga ikeuangan imikro 

syariah. iMasyarakat imempunyai kemampuan 

untuk imencari idan imelakukan iedukasi iagar 

dana iyang idipercayakan ioleh inasabah 

kepada ilembaga ikeuangan itidak ihilang iatau 

dengan ipenuh itanggungjawab. iDari isemua 

pihak itermasuk inasabah idi idalamnya iyang 

mengkonsumsi iatau imenggunakan iproduk 

bank isyariah, isecara iumum itentunya iingin 

menjadikan ihidup ilebih ibermakna idan tidak 

terlibat idengan iriba, isehingga imasyarakat 

menilai ibahwa ilembaga ikeuangan isyariah-

lah iyang imampu imenjawab ikekhawatiran-

kekhawatiran iyang imeliputi ihati isanubari. 

Hal ilain iyang imenjadikan ilembaga 

keuangan isyariah imenjadi iterkenal idi 

kalangan imasyarakat imenengah ike ibawah 

adalah isegmen iyang idibidik imerupakan 

kalangan imenengah ike ibawah iyang ilepas 

dari ipengamatan ibank-bank ikonvensional, 

karena ilayanan iperbankan idi ikota-kota 

besar imempunyai ikarakteristik iyang 

berbeda, isehingga ikonsumen iatau inasabah 

lebih ifamiliar ijika iberurusan idengan 

lembaga ikeuangan isyariah. iEksistensinya 

hampir isama idengan ikoperasi iyang telah 

lama imenjadi isoko iguru perekonomian idi 
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Indonesia. iNamun semenjak ilembaga 

keuangan isyariah imuncul, imaka ikian iketat 

pula ipersaingan iantar ilembaga ikeuangan. 

Berdasarkan iteori ipemasaran ihal itersebut 

lebih idikenal idengan iceruk ipasar, iatau 

bagian idari ipasar iyang itidak idikerjakan 

oleh ikompetiter, isehingga iperusahaan iyang 

akan imengerjakan ipasar, telah idengan 

seksama imeneliti isegmen imanakah iyang 

akan idijadikan itarget ipasar isasaran. iTidak 

terkecuali ilembaga ikeuangan isyariah idi 

Kabupaten iBlitar. iLembaga itersebut itelah 

mampu imembuat isegmen ipasar iyang itepat, 

yaitu imasyarakat iatau ipengusaha iyang 

intelektual ireligiusnya itinggi iserta 

mempunyai iketaatan ikepada iagama iIslam. 

Selama iini imasyarakat imasih 

mempercayakan inilai-nilai idan inorma agama 

Islam ihanya isebatas ipada iperilaku isehari-

hari, inamun imasih ibelum imampu 

beriteraksi idengan ibank isyariah, ikarena 

disebabkan ioleh ibeberapa ifaktor iyaitu 

edukasi itentang ibank isyariah, ibelum 

mampu imembedakan iantara ibunga idan 

margin iserta ikonsep iatau iakad ibagi ihasil 

yang idipandang ioleh isebagian imasyarakat 

masih iterkesan ipanjang idi ibirokrasi. 

Beragamnya ipersepsi, isikap idan 

iperilaku masyarakat iterhadap iBank iSyariah, 

idi antaranya idisebabkan ioleh irendahnya 

pemahaman imasyarakat iterhadap iBank 

Syariah, iterutama iyang idisebabkan dominasi 

bank ikonvensional. iSelain iitu, iperangkat 

hukum idan iperaturan iperundang-undangan 

yang iberlaku ibelum isepenuhnya 

mengakomodasi ioperasional iBank iSyariah, 

masih iterbatasnya ijaringan ipelayanan ibank 

syariah iserta iterbatasnya isumber idaya 

insani idan iteknologi iBank iSyariah. 

Kabupaten iBlitar iidentik idengan 

ikota pensiun, iselain iitu ikabupaten iBlitar 

ijuga terkenal idengan ikota isantri, isehingga 

sebagian ibesar imasyarakatnya iadalah 

pemeluk iagama iIslam. iDengan idemikian 

maka isecara inormative ikeberadaan ilembaga 

keuangan imikro isyariah itumbuh ipesat, 

karena imempunyai ilandasan idasar iyang 

masyarakatnya imuslim. iAkan itetapi iapabila 

ditinjau idari isegi ibisnis, imaka itingkat 

pertumbuhan ilembaga ikeuangan 

konvensional ijuga imengalami ipeningkatan 

yang isemakin ibaik, iapalagi ilembaga 

keuangan imikro ikonvensional idiantaranya 

koperasi. 

Jumlah iyang icukup isignifi ikan 

iitulah kabupaten iBlitar imenjadi ibarometer 

ibagi Kabupaten idi isekitarnya, ikarena 

isemakin banyak ikoperasi, imaka 

ipertumbuhan ekonomi ijuga isemakin 

imembaik ipula. Tujuan ikajian iini iadalah 

iuntuk menganalisis pengaruh iproduk iBank 

iSyariah iterhadap minat imenabung 

imasyarakat idan ijuga untuk menganalisis 

ipersepsi imasyarakat iapakah mampu 

imenjadi ivariabel imoderating iantar produk 

ilembaga ikeuangan isyariah idengan minat 

imenabung. 

Metode 

Jenis ipenelitian iini iadalah ideskriptif 

kuantitatif, idengan imenggunakan isumber 

data iprimer idan iskunder. iLangkah iawal 

yang idilakukan iadalah iuji iintrumen iuntuk 

menguji ikuesioner ilalu idilanjutkan idengan 

analisis imoderating iatau i(Moderating 

Regression iAnalisis). 

Variabel idalam ikajian iini imeliputi 

ivariabel independen iyaitu iproduk ibank 

isyariah dengan imenggunakan iempat 

iindikator. Sedangkan ivariabel idependennya 

iadalah minat imenabung idengan 

mengugnakan empat iindikator ijuga. 

iManakala ivariabel moderatingnya iadalah 

ipersepsi imasyarakat. Variabel iini ijuga 

imenggunakan iempat indikator. 

Definisi iOperasioanal 

a. iProduk iBANK iSYARIAH 

Variabel iproduk iBank iSyariah 

idiukur dengan imenggunakan iskala ilikert i1 

iuntuk jawaban isangat itidak isetuju idan i5 

isangat setuju, isedangkan iinstrumen 

ipenelitian idari variabel iproduk iBank 

iSyariah imeliputi empat iindikator. 

b. iMinat iMenabung 

Variabel iminat imenabung 

imempunyai empat indikator idan iskala 

ipengukuran idari variabel iminat imenabung 

idiukur idengan menggunakan iskala ilikert i1 

isampai i5. 

c. iPersepsi iMasyarakat 

Variabel ipersepsi imasyarakat idiukur 

idengan menggunakan ilima iindikator idengan 

menggunakan iskala ilikert i1 isampai i5 

Populasi idan iSampel 

Populasi imerupakan isuatu iwilayah 

iyang bersifat igeneral iyang iterdiri idari 

isubjek ataupun iobjek idengan ikarakteristik 
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itertentu (Sugiyono, i2005:90), isedangkan 

ipopulasi dari ipenelitian iini iadalah inasabah 

idari lembaga ikeuangan imikro isyariah iyang 

berdomisili idi iKecamatan iKota iKabupaten 

Blitar iJawa iTimur iIndonesia. 

Sampel imenurut iArikunto, 

i(2001:109) adalah isebagian iatau iwakil idari 

ipopulasi yang iditeliti. iTeknik ipengambilan 

sampelnya imenggunakan inon iprobability 

sampling, isedangkan ijenisnya imenggunakan 

purposive isampling, isehingga iditentukan 

jumlahnya i100 inasabah. 

 
Metode iPengujian iData 

Metode pengujian iinstrumen 

kuesioner dalam ipenelitian iini imenggunakan 

uji validitas idan iuji ireliabilitas. 

a. iUji iValiditas 

Uji ivaliditas idigunakan iuntuk 

imengetahui kelayakan ibutirbutir idalam 

isuatu idaftar pernyataan idalam imendefi 

inisikan isuatu variabel. iUji ivaliditas idalam 

ipenelitian iini dilakukan idengan 

imenggunakan ibantuan komputer iprogram 

iSPSS i17. iPengukuran ini akan 

imenggunakan ikorelasi iproductimoment 

pearson. iTingkat isignifi ikan iyang iakan 

digunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

sebesar i5%. iItem idata idikatakan ivalid ijika 

nilai ihitung ir i> itabel ir i i(Yarnest,2014:65) 

b. iUji iReliabilitas 

Uji ireliabilitas iuntuk imengukur 

ikonsistensi kuesioner idalam imengukur 

isuatu ikonstruk yang isama iatau istabilitas 

ikuesioner ijika digunakan idari iwaktu ike 

iwaktu. iMenurut Imam iGhozali i(2005), 

isuatu ikuesioner dikatakan ireliabel iatau 

ihandal ijika ijawaban seseorang iterhadap 

ipernyataan iadalah konsisten iatau istabil idari 

iwaktu ike iwaktu. Teknik iyang iakan 

idigunakan idalam pengujian iini iadalah 

iCronbach iAlpha. Tingkat isignifi ikan iyang 

idigunakan idalam penelitian iini iadalah 

isebesar i60%. iSuatu konstruk iatau ivariabel 

idikatakan ireliabel jika imemberikan inilai 

iCronbach iAlpha lebih ibesar idari i0.6 

i(Yarnest i: i67, i2004). 

Uji iMRA i(Moderating iRegresion iAnalisis) 

Metode iini idilakukan idengan 

imenambahkan variable iperkalian iantara 

ivariabel ibebas dengan ivariabel 

imoderatingnya, isehingga persamaan 

iumumnya iadalah isebagai berikut: iY i= ia i+ 

ib1 iX1N+ ib2 iX2 i+ ib3 iX1 iX2 idengan iY 

iadalah iminat imenabung, iX1 adalah iproduk 

iBANK iSYARIAH i, Hipotesis imoderating 

iditerima ijika ivariabel X1, iX2 imempunyai 

ipengaruh isignifi ikan terhadap iY, itidak 

itergantung iapakah iX1 dan iX2 imempunyai 

ipengaruh iterhadap iY atau itidak. 

Hasil idan ipembahasan 

Deskripsi iPenyebaran iKuesioner 

Penyebaran ikuesioner idilakukan 

iuntuk mendapatkan idata iprimer idari 

iresponden terpilih iyaitu inasabah idi 

ilembaga ikeuangan mikro isyariah iminimal 

i2 itahun, isedangkan tekniknya imenggunakan 

ipurposive sampling. Peneliti imembagikan 

i110 ikuesioner ikepada para inasabah idan 

ijumlah ikuesioner iyang dapat idiolah iadalah 

i100, isedangkan i5 dinyatakan irusak idan 

isisanya itidak kembali. 

 

 
Statisitik iDeskripsi iResponden 

Analisis iini imemberikan igambaran 

isecara terperinci itentang iprofi il iresponden 

mengenai ijenis ikelamin, iusia, itingkat 

pendidikan iterakhir iserta. iBerdasarkan 

penyebaran ikuesioner iyang itelah idilakukan, 

maka ipeneliti idapat imenyajikan itabel 

tentang iprofi il iresponden. 

Tabel i3 Deskripsi iResponden iPenelitian 
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Berdasarkan itabel i3 idapat 

idijelaskan bahwa responden iterbanyak 

iadalah  berjenisikelamin pria iyaitu i60 

iorang, isedangkan iusia responden ipaling 

itinggi iadalah iberusia sekitar i31-40 itahun 

iyang iberjumlah i90 orang idan itingkat 

ipendidikan iyang ipaling dominan iadalah 

ilulusan iSMU iyaitu berjumlah i80 iorang 

idari ijumlah iresponden. 

Hasil iUji iKualitas iData 

Hasil iuji ikualitas idata imeliputi iuji 

ivaliditas dan irealibilitas. iKorelasi iantara 

imasing-masing iskor ibutir ipertanyaan 

iterhadap itotal skor ivariabel imenunjukkan 

ihasil iyang signifi ikan i(pada ilevel i0,05). 

Jadi idapat idisimpulkan ibahwa imasing-

masing ibutir ipertanyaan ipada ivariabel 

penelitian iadalah ivalid. iNilai icronbach 

alpha imasing-masing iinstrumen iyang 

digunakan idalam ipenelitian iini iadalah i> 

0,60 iyang imengisyaratkan ibahwa idata iyang 

dikumpulkan idengan imenggunakan 

instrumen ipertanyaan itersebut iadalah 

reliabel. 

Tabel i4 iValiditas idan iReabilitas 

ikonstruk 

 

 
Dari itabel i5 idijelaskan ibahwa ipada imodel 

kesesuain ibahwa inilai iR isebesar i0.095, ihal 

ini imenjelaskan ibahwa ikorelasi iberganda 

dari ipenelitian iini isebesar i95 i%, isehingga 

persepsi imayarakat imempunyai iperan 

moderat iuntuk imeningkatkan iminat 

menabung. iNilai iadjusted iR isquare isebesar 

0.665 imembuktikan ibahwa ibesaran 

kontribusi iproduk iBank iSyariah idan 

persepsi imasyarakat isebesar i66.5 i%. 

Sedangkan inilai ikesalahan ibaku iestimasi 

sebesar i2.778 iadalah ipembuktian itingkat 

kesalahan ipenelitian. 

UJi iMRA i(Multiple iRegression iAnalysis) 

 
Dari ihasil itabel i4 imenunjukan 

iperbedaan hasil isaat ivariable ipersepsi 

imasyarakat menjadi ivariabel imenjadi 

ivariabel independen idan isaat imenjadi 

ivariabel moderat, ihal itersebut 

imengasumsikan bahwa persepsi imasyarakat 

imenjadi ivariabel moderat idi ikarenakan 

iR21 ihipotesis i1 lebih kecil idari iR22 

ihipotesis i2. 

Uji iHipotesis 

Untuk imengetahui ipengaruh isecara 

iparsial antara ivariable iindependent iterhadap 

variabel idependent, imaka idigunakan iuji it. 

Jika inilai it ihitung i> idari it itabel imaka 

variabel iindependent isecara iparsial 

mempunyai ipengaruh iterhadap ivariabel 

dependent. iNamun isebaliknya 

jika inilai it ihitung i< idari it itabel imaka 

variabel iindependent isecara iparsial 

tidak imempunyai ipengaruh iterhadap 

variabel idependent. 

Hipotesis i1: iAda ipengaruh ipositif idan 

isignifi ikan iproduk iBank iSyariah 

iterhadap iminat imenabung 

Variabel iproduk iBank iSyariah inilai 

it ihitung isebesar i4.852 idimana inilai it 

ihitung ilebih ibesar idari it itabel i(4.852 i> 

i1.683). iDengan idemikian ipengujian 

imenunjukkan i(Ho.1) iditolak idan ihipotesis 

i(Ha.1) iditerima. iHasil iini imemperlihatkan 

ibahwa ivariabel iproduk ibank isyariah 

iberpengaruh ipositif idan isignifi ikan 

iterhadap iminat imenabung. iHal iini iberarti 

ihipotesis ike i1 iditerima. iProduk iBank 

iSyariah imempunyai iciri ikhas iyang imampu 

imemberikan isesuatu ibagi iyang 

imenggunakan, iselain iitu iBank iSyariah 

iakan imemberikan idampak iyang ibaik 

ikepada inasabah iataupun ilembaga 

ikeuangan, ikarena iproduk iBank iSyariah 

iberbasis ipada iekonomi iIslam isehingga 

iberdasarkan isyariat iIslam. 
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Hipotesis i2: iAda ipengaruh ipositif idan 

signifikan iantara ipersepsi idengan produk 

Bank iSyariah iyang idimoderasi dengan 

minat imenabung 

Variabel ipersepsi imasyarakat inilai it 

ihitung isebesar i1.896 idimana inilai it ihitung 

ilebih ibesar idari it itabel i(1.896 i> i1.683). 

iDengan idemikian ipengujian imenunjukkan 

iHo.2 iditolak idan ihipotesis i(Ha.2) iditerima. 

Hasil iini imemperlihatkan ibahwa ivariabel 

ipersepsi imasyarakat iberpengaruh ipositif 

idan isignifi ikan isebagai ivariabel 

ipemoderasi iantara iproduk iBank iSyariah 

idan iminat imenabung. iHal iini iberarti 

ihipotesis ike i2 iditerima. iSejalan idengan 

iteorinya iSugihartono, idkk i(2007: i8) 

imengemukakan ibahwa ipersepsi iadalah 

ikemampuan iotak idalam imenerjemahkan 

istimulus iatau iproses iuntuk imenerjemahkan 

istimulus iyang imasuk ike idalam ialat iindera 

imanusia. 

Pada ihakekatnya ipersepsi imemliki 

ikemampuan iuntuk imemberikan inilai ipada 

iproses ikemampuan iotak imanusia, isehingga 

ikemampuan iotak itersebut imampu 

imemberikan iperintah ikepada iindra iyang 

ilain iuntuk ibekerja. iSelain iitu ipengaruhnya 

ipada iminat iuntuk imelakukan iseuatu 

iperintah, ijuga idimanfaatkan ioleh ilembaga 

ikeuangan iuntuk imempererat ihubungan 

iantara inasabah, iyaitu idengan icara 

imemberikan ifenomena itentang iproduk 

ibank isyariah. 

Masyarakat iseperti isekarang iini 

isudah idapat imempersepsikan isegala 

isesuatu iyang idilihatnya imaupun iyang 

idirasakan, isehingga ipersepsi imaryarakat 

imerupakan ifaktor iterpenting idari ipola 

ikerja iBank iSyariah i. iHal ilain iyang 

imendapatkan iperhatian idari iperspesi iadalah 

imengakumulasi inilai-nilai idari ipersepsi, 

ikarena ihasil idari ipersepsi iyang itelah 

imengakar, iakan imampu imenjawab ihal-hal 

idiluar ikemampuan imanusia. 

Hasil iKajian 

Produk ibank isyariah iyang 

imempunyai iciri ikhusus idengan iproduk-

produk ibank ikonvensional iatau ilembaga 

ikeuangan ikonvensional imampu 

imemberikan ikontribusi ikepada iminat 

imasyarakat iuntuk imenabung, ihal iini 

iberarti ibahwa imasyarakat ikhususnya idi 

iKecamatan iKota itelah imengetahui idengan 

ijelas imanfaat iapabila imenabung idilembaga 

ikeuangan isyariah ikarena iterbebas idari 

iunsur iriba, iselain iitu imasyarakat idi 

iKecamatan iKota imempunyai ipemikiran 

idengan ilandasan ikeislaman iyang ikuat. iHal 

iyang imembuat imasyarakat idi ikecamatan 

iKota iadalah isemangat iuntuk iberinvestasi 

idi ilembaga ikeuangan isyariah, imembuat 

ilembaga ikeuangan isyariah imendapatkan 

iporsi idihati imasyarakat, isehingga ilambat 

ilaun ikeberadaan ilembaga ikeuangan isyariah 

iakan imenjadi imotor ibagi ilembaga 

ikeuangan ilainnya. 

Dari itingkat ipertumbuhan ijumlah 

ipenduduk khususnya idi ikota iatau idi 

ikecamata iKota Blitar, imenunjukan iangka 

iyang icukup ibaik, hal iini imemicu iiklim 

iinvestasi, idiantaranya adalah iberinvestasi idi 

ibidang ikeuangan syariah, isemakin itinggi 

ijumlah ipenduduk perkotaan, imaka iakan 

idiikuti idengan semakin itinggi ipula iiklim 

iinvestasi iatau menabung. iSelain iitu itingkat 

ipengetahuan penduduk ikota imemiliki 

ikecenderungan idan edukasi idibidang 

iinvestasi, ikarena ikonsep syariah adalah iagar 

iterbebas idari iunsur iriba. 

Kabupaten iBlitar iyang iterkenal 

idengan kota santri, icukup imendukung iuntuk 

berkembangnya iproduk ibank isyariah, 

dengan ikata ilain iaspek-aspek isyariah iyang 

muncul iatau idimunculkan ioleh istrategi 

pemasaran ibank, icukup imembantu, ikarena 

akhir-akhir iini itelah idigalakan imasyarakat 

ekonomi isyariah idi iIndonesia ikhususnya idi 

Kabupaten iBlitar. 

Aspek ireligius ijuga imempunyai 

iperan iyang cukup isignifi ikan, ikarena irata-

rata masyarakat idi ikecamatan iKota iadalah 

muslim idan inon imuslim, isehingga isemua 

jenis itransaksi iperbankan ibelum itentu 

menggunakan itransaksi iperbankan isyariah. 

Akan itetapi ikemampuan iuntuk ibersaing 

antar ilembaga ikeuangan itidak iberjalan 

dengan imaksimal, ikarena ijika idilihat idari 

tingkat ipertumbuhan ilembaga ikeuangan 

mikro isyariah iyang iberada idi iKecamatan 

Kota iBlitar, itidaklah isesuai idengan itingkat 

pertumbuhan ipenduduk iyang imayoritas 

muslim. 

Religius iyang idimaksud iadalah 

iketaatan seseorang iuntuk imempercayakan 

pengetahuan, ifi ikiran idan itingkah ilaku 

yang isesuai idengan inorma-norma iyang 

berlaku idimasyarkat, ijuga isesuai idengan 

kitab isuci iagama iIslam, isehingga 
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keberadaan ibank isyariah idisambut ibaik oleh 

masyarakat idi iKabupaten iBlitar. 

Ketidakseimbangan itersebut imaksudnya 

adalah ilembaga ikeuangan iyang iada idi 

wilayah iKecamatan iKota iBlitar imasih kalah 

dibandingankan idengan ilembaga ikeuangan 

yang ikonvensional. 

Secara iumum ilembaga ikeuangan 

isyariah mempunyai inilai iyang isecara 

inormative pencapaiannya itelah ibaik, inamun 

ijika dilihat idari ijumlah inasabah iyang 

melakukan transaksi idi ilembaga ikeuangan 

isyariah, maka itidaklah isesuai idengan 

ijumlah penduduk. iSelama iini ibank 

ikonvensional memliki ibanyak iaspek iuntuk 

imembuat masyarakat ipercaya, idari ibentuk 

ibangunan yang irepresentative, isampai ipada 

sumberdaya imanusia iyang imemang itelah 

dipersipakan isecara ikhusus. iHal iini isangat 

mempengaruhi iperkembangan ilembaga 

keuangan isyariah idi iKabupaten iBlitar, 

karena isumbedaya imanusia ipada ilembaga 

keunagan isyariah iyang iada idi iKabupaten 

Blitar, imasih iterbatas, ibahkansecara 

normative ikeberadaan ibank isyariah 

merupakan ipemenuhan iprogram isari 

pemerintah. I 

Hal ilain iyang imembuat masyarakat 

imasih imembutuhkan iedukasi dengan 

iprodukproduk ibank isyariah iadalah cara 

imenyebut iatau imempersepsikan produk 

bank isyariah, ibahkan ipelafalan imargin 

dengan ibunga, imenjadi irancu imanakala 

sumberdaya imanusia ibelum ibisa imewakili 

lembaga ikeuangan isebagai iagen isyariah. 

Konsisten idengan ipenelitian iRahmawaty, 

(2014) iyang imembahas itentang iproduk 

bank isyariah idilembaga ikeuangan iatau idi 

Bank iBNI iSemarang. iPenelitian itersebut 

mengupas itentang isystem ibagi ihasil idan 

system ibunga ibank. iPersepsi imasyarakat 

mampu imemberikan ikontribusi iantara 

produk ibank isyariah idengan iminat 

menabung idi ilembaga ikeuangan isyariah 

khususnya idi iKecamatan iKota iBlitar. iHal 

ini imembuktikan ibahwa imasyarakat isudah 

mengetahui idan imampu imerasakan imanfaat 

apabila imenabung idi ilembaga ikeuangan 

syariah. 

Pada ihakikatnya imasyarakat iyang 

itelah maju idapat imemberikan inilai ibagi 

ilembaga keuangan, ikhususnya ilembaga 

ikeuangan syariah, ibegitu ijuga iyang iterjadi 

masyarakat di iKecamatan iKota iKabupaten 

iBlitar, kecenderungan imasyarakat idengan 

iproduk-produk ibank isyariah imencapai 

iangka normative, ikarena ibeberapa ikajian-

kajian telah imenyentuh ititik inadi ibagi 

ipeneliti, sehingga isecara iempiris ihasilnya 

imampu memberikan ikontribusi ibagi 

ilembaga idan karya iilmiah. 

Namun ieksistensi idan iimplikasi 

iyang dibangun ioleh ipeneliti ibelum imampu 

memberikan inilai iyang iberbeda. iPerbedaan 

itu imenyangkut itemuan-temuan iatau ihasil 

kajian idan iliteratur iyang imasih ibersifat 

normative, isehingga isecara iempiris iproduk 

bank isyariah imampu imembawa ipersepsi 

masyarakat iuntuk idibangun iagar ilebih 

percaya idengan ikonsep isyariah idi 

Indonesia. 

Simpulan 

Berdasarkan ihasil ikajian idiperoleh 

isimpulan bahwa iprodukproduk iBank 

iSyariah memberikan ikontribusi ibagi iminat 

menabung ikhususnya imasyarakat idi 

kecamatan iKota iBlitar ikabupaten iBlitar. 

Selain iitu, ipersepsi imasyarakat ijuga mampu 

memoderasi iantara iproduk iBank iSyariah 

dengan iminat imenabung. iKarena iBank 

Syariah imampu imemberikan iedukasi kepada 

masyarakat ibahwa iproduknya iterbebas idari 

unsur iriba. 

Masyarakat iyang imasih iplural 

ikhususnya di Kecamatan iKota iBlitar iJawa 

iTengah, tergolong icerdas idalam imemilih 

ilembaga keuangan. iSelain iitu itingkat 

ipersaingan antar iBank iSyariah imenjadikan 

isemakin gencar iuntuk imembuat iberbagai 

istrategi khususnya idalam ipeningkatan 

ikualitas pelayanan ikepada inasabah. 

Berdasarkan ipengamatan idari iruang 

ilingkup dan iexpektasi ipenelitian imaka 

isudah sepatutnya iapabila iBank iSyariah 

memikirkan iperan iganda ibagi imasyarakat di 

sekitar ilokasi. iHal iini idimaksudkan iuntuk 

memperoleh ikepercayaan iyang isemakin 

membaik idikarenakan ipersaingan iantar Bank 

Syariah isemakin iketat, imaka icorporate 

social iresponsibility iagar idimaksimalkan. 
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